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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

UUD 1945 mengatur bahwa Negara Kesatuan 

Republik Indonesia adalah negara yang berdasarkan hukum 

(Rechstssaat) sebagaimana dalam pembukaan, dan ketentuan 

UUD 1945 menunjukkan kekuasaan dan kegiatan pemerintahan 

dan institusi lain harus berdasarkan hukum dan bertanggung 

jawab secara hukum di hadapan hukum.
1
 Sebagai negara 

hukum, Indonesia menata ketertiban kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara hanya dengan menggunakan aturan-

aturan hukum. Bersama-sama bangsa Indonesia membangun 

kehidupan dalam kerangka Negara Indonesia yang demokratis 

berdasarkan sistem hukum nasional yang berkeadilan. 

Ketentuan Pasal 14 UUD 1945 sebelum perubahan, 

Presiden mempunyai kewenangan untuk memberikan Grasi, 

Amnesti, Abolisi, dan Rehabilitasi. Setelah perubahan UUD 

1945 yang pertama, ketentuan tersebut sedikit mengalami 
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perubahan, yaitu dalam hal memberi Grasi dan Rehabilitasi, 

Presiden memperhatikan pertimbangan Mahkamah Agung dan 

dalam hal memberi Amnesti dan Abolisi, Presiden 

memperhatikan pertimbangan DPR. Perubahan kedua UUD 

1945 terkait dengan amnesti dan abolisi terjadi pada Sidang 

Umum MPR pada tahun 2000 bahwa Presiden memberi 

amnesti dan abolisi dengan memperhatikan pertimbangan 

Dewan Perwakilan Rakyat. Perubahan ketiga UUD 1945 yang 

dilakukan pada tahun 2001 tidak mengubah ketentuan 

mengenai amnesti dan abolisi. Ketentuan tentang amnesti dan 

abolisi tetap sebagaimana hasil dari perubahan kedua pada 

Pasal 14 ayat (2) UUD 1945. Perubahan keempat UUD 1945 

yang disahkan pada tahun 2002 tidak mengubah ketentuan 

mengenai amnesti dan abolisi. Ketentuan tentang amnesti dan 

abolisi tetap sebagaimana diatur dalam perubahan kedua, yaitu 

pada Pasal 14 ayat (2).
2
 

Secara teori, hak prerogatif presiden dimaknai sebagai 

hak yang bersifat independen mutlak dalam arti tidak dapat 

diganggu oleh institusi negara lain. Hak prerogatif presiden 
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 Abdul Ghofar, “Perbandingan Kekuasaan Presiden Indonesia Setelah 

Perubahan UUD 1945 Dengan Delapan Negara Maju”, (Jakarta: kencana, 2009), 
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merupakan ketentuan konstitusional yang berada di bawah 

kekuasaan pemerintah pusat. 

Hak Prerogatif Presiden sebagai perwujudan sistem 

presidensial berada dalam ruang lingkup konstitusi, sehingga 

mekanismenya berada di luar ruang lingkup hukum pidana. Ini 

menegaskan bahwa pemberian Amnesti dan Abolisi merupakan 

hak konstitusional Presiden sebagai kepala negara, terpisah dari 

lembaga peradilan atau tidak dalam rangka memperluas sarana 

hukum agar tidak diintervensi. Hak konstitusional yang negara 

berikan kepada presiden dalam situasi ilegal memberikan 

warga negara hak prerogatif sebagai hak istimewa untuk 

menghormati nilai-nilai kemanusiaan, nilai-nilai ketuhanan, 

dan keadilan esensial.
3
 

Penga iturain terkaiit denga in Aimnesti da in Aibolisi 

sejaitinya i telaih la imai tertuaing da ilaim Unda ing-Unda ing Da isa ir 

Taihun 1945 (UUD 1945). Meskipun begitu, penga iturain 

tersebut memiliki beberaipai kelemaiha in. Kelema ihain 

seba iga iimaina i dimaiksud aida ilaih tidaik komprehensifnya i 

penga itura in baihka in tidaik a ida inya i peraitura in perundaing-

                                                             
3
 Nevey Varida Ariani, dkk, “Perlukah hak prerogatif presiden (Grasi, 

Amnesti, Abolisi, Rehabilitasi) Dengan Undang-Undang”, (Jakarta: 
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unda inga in ya ing merupaika in turunain dairi penga iturain gra isi, 

a imnesti, aibolisi dain rehaibilitaisi. 

Aikiba itnya i, munculaih kontroversi ketika i keputusain 

presiden berseberainga in denga in ha iti nura ini raikya it. Ha il ini 

tercermin dairi kaisus Ba iiq Nuril Ma iknun. Pa ida i sa ia it itu, terjaidi 

perdebaitain a ipa ika ih Gra isi a itaiuka ih Aimnesti ya ing a ika in diberikain 

terhaida ip kaisus tersebut. Meskipun paida i aikhirnya i Presiden 

mengeluairka in Aimnesti dengain Nomor 24 Taihun 2019 jo 

Putusa in Ma ihka imaih Aigung No.574K/Pid.Sus/2018, ha il ini 

sebenairnya i mengindikaisika in aida inya i ketida ikjelaisa in penga iturain 

(legail substaince). Legail substaince ya ing tidaik jelais kemudiain 

berpenga iruh daila im penegaikka in hukumnya i (laiw enforcement).
4
 

Berda isa irka in Website Resmi Kementeriain Sekretairiait 

Nega irai ba iwa ih Terpidaina i Ba iiq Nuril menerimai pemberiain 

a imnesti dairi Presiden paida i Senin, 29 Juli 2019 berdaisa irka in 

memperhaitikain pertimbainga in Dewa in Perwa ikilain Ra ikya it sesua ii 

UUD 1945 pa isa il 14 aiya it 2, sebaiga iimaina i ya ing tela ih di aijukain 

                                                             
4
 Syaiful Maslul, “Pengaturan Grasi, Amnesti, Abolisi Dan Rehabilitasi 

Dalam RUU GAAR”, h. 11-12. 
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permohonain aimnesti oleh Ba iiq Nuril kepaida i Presiden, dain 

telaih disaihka in a itaiu ditaindai ta inga in Presiden Joko widodo.
5
 

Ka irenai maisih terdaipait persoaila in-persoa ilain dailaim 

a iturain hukum ya ing ma isih dia ingga ip keraigu-ra igua in da in 

kesimpaingsiura in, maika i Ba ida in Penelitiain dain Pengemba inga in 

Hukum da in Ha ik Aisa isi Ma inusiai memainda ing penting untuk 

mengusut urgensi penyusuna in RUU Gra isi, Aimnesti, Aibolisi 

da in Rehaibilitaisi. Perlu dikaiji untuk menya ijikain struktur 

pemikirain ilmiaih sebaiga ii bukti untuk mendukung penyusuna in 

da in pelaiksa inaia in kebijaika in hukum Gra isi, Aimnesti, Aibolisi, dain 

Rehaibilitaisi.
6
 

Sa ilaih sa itu haik preroga itif ya ing a ikain diba ihais di 

penelitiain ini aida ilaih pemberiain a imnesti da in a ibolisi. Aimnesti 

da in aibolisi merupaikain ha ik ya ing dimiliki oleh Presiden 

seba iga iimaina i disebutkain da ilaim paisa il 14 aiya it (1) Undaing-

unda ing Da isa ir nega ira i Republik Indonesiai taihun 1945 ya ing 

bebunyi: 

                                                             
5
 M. Zakaria, “Presiden Jokowi tanda tangani keppres amnesti baiq 

nuril”, (29 Juli 2019). 
6
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“Presiden memberi aimnesti dain aibolisi denga in 

memperhaitikain pertimbainga in Dewa in Perwa ikilain 

Ra ikya it (DPR)”.
7
 

Semaikin berkembaingnya i teknologi dain mediai sosiail, 

ba inya ik ceritai a itaiu informa isi ya ing sa inga it mudaih tersebair ke 

maisya ira ika it, seperti beritai hoaix aita iu fitna ih ya ing dikirimkain 

kepaida i seseoraing, a itaiu individu ya ing lebih spesifik. Ba ihka in 

kepaila i nega ira i a itaiu Presiden pun ikut disertaika in. Aida i beberaipai 

ka isus ya ing diberika in penga impuna in Presiden, misailnya i ka isus 

Ba iiq Nuril dain Sa iiful Maihdi ya ing dinya ita ikain bersa ilaih 

melaingga ir UU pencema irain na imai ba iik ITE.
8
 Na imun 

permaisa ilaiha innya i sa impaii sa ia it ini belum aida i bukti aita iu kriteriai 

pemberiain gra isi, aimnesti aitaiu a ibolisi. 

Berda isa irka in permaisa ilaiha in diaitais penulis memilih 

judul “HAK PREROGATIF PRESIDEN MEMBERIKAN 

AMNESTI DAN ABOLISI MENURUT UNDANG 

UNDANG N0. 2 TAHUN 2018 PERSPEKTIF SIYASAH 

DUSTURIYAH” 

                                                             
7
 Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 Bab III Pasal 14 

8
 Rakhmat Nur Hakim, “2 Amnesti Jokowi untuk Korban UU ITE”, 

(Sumber:Kompas.com, 2022). 



 
 

7 

B. Rumusan Masalah 

Aiga ir lebih praiktis dain mudaih dipaiha imi,ma ikai da iri uraiiain 

da in pengertiain paida i laita ir belaikaing diaita is, penulis daipa it 

menga imbil beberaipa i rumusain ma isa ilaih da ilaim bentuk 

pertainya iain-pertainya iain seba iga ii berikut : 

1. Ba iga iimaina i Ha ik Preroga itif Presiden menurut Unda ing-

Unda ing No 2 Taihun 2018 dailaim memberikain aimnesti dain 

a ibolisi ? 

2. Ba iga iimaina i perspektif Siyaisaih Dusturiyyaih terha idaip 

a imnesti dain a ibolisi ? 

C. Fokus Penelitian  

Da ipa it mengairtikain sua itu permaisa ilaiha in da in membuait 

lebih jelais ra ina ih subjek ya ing a ikain dika iji, dain dibutuhkain 

Ba itaisa in maisa ilaih aiga ir penulis daipa it melaiksa ina ikainnya i lebih 

memusaitkain pa ida i tujuainnya i. Denga in demikiain diura iikain 

da ilaim laita ir belaika ing ma isa ila ih tersebut. Ma ika i ya ing di ba iha is 

da ilaim penelitiain ini a ida ilaih Ha ik Preroga itif Presiden 

Memberikain Aimnesti Dain Aibolisi Menurut Undaing-Unda ing 

No 2 Taihun 2018 Perspektif Siya isa ih Dusturiya ih, oleh kairenai 
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itu ya ing menja idi pembaitaisa in da in fokus ma isa ilaih da ilaim 

penelitiain ini aidailaih: 

1. Ha ik Preroga itif  Presiden Menurut Unda ing-Unda ing No 2 

Taihun 2018 Da ilaim Memberikain Aimnesti da in Aibolisi  

2. Perspektif Siyaisa ih Dusturiya ih terha idaip Aimnesti dain 

Aibolisi 

D. Tujuan Penelitian  

Berda isa irka in permaisa ila ihain diaita is, maikai tujuain ya ing 

hendaik dicaipa ii dailaim penelitiain ya iitu :  

a. Untuk mengetaihui ba iga iimainai Ha ik Presiden memberikain 

Aimnesti dain Aibolisi menurut Unda ing-Unda ing No 2 Ta ihun 

2018 ? 

b. Untuk mengetaihui baiga iimainai Siyaisa ih Dusturiyaih 

memaindaing tenta ing Aimnesti dain Aibolisi ?  

E. Manfaat/Signifikansi Penelitian  

Berda isa irka in permaisa ilaiha in diaitais, ma ikai mainfa ia it ya ing 

dicaipa ii dailaim penelitiain ya iitu : 

a. Seba iga ii sumbainga in pikirain ba igi ilmu pengetaihua in 

terutaimai tentaing ha ik Presiden daila im ha il Aimnesti dain 

Aibolisi. 
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b. Seba iga ii waiwa isa in ba igi pembaicai secairai umum berkenaiain 

denga in Aimnesti dain Aibolisi daila im perspektif Siyaisaih 

Dusturiyaih. 

 

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No Nama Penulis, 

Judul, Tahun 

Hasil, Persamaan, dan 

Perbedaan Penelitian 

1.  Mery Ha irtainto, 

“Ha ik Presiden Ri  

Memberikain Aibolisi 

Da ilaim Perspektif 

Siya isa ih” (Skripsi, 

Universita is Isla im 

Negeri Raiden Inta in 

La impung 

taihun,2018) 

Ha isil penelitiain menyimpulkain 

ba ihwa i paindainga in dailaim siya isa ih 

dusturriya ih a ibolisi sainga it 

mengedepainka in kepentingain 

ra ikya it a itaiu uma it suaitu nega irai, 

sehingga i denga in aida inya i haik untuk 

mengeluairka in a ibolisi tersebut 

membuait pertaihaina in sua itu nega irai 

a itaiu keaimaina in bisa i terjaiga i da iri 

ha il-ha il ya ing tida ik di inginka in 

tersebut kairena i sesuaii denga in 

prinsip-prinsip siya isa ih. 

Persa imaia in : da ilaim penelitiain ini 
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mengguna ika in metode kuailitaitif 

Perbedaia in : da ilaim penelitiain ini 

penulis hainya i menjelaiska in a ibolisi 

ditinjaiu da iri perspektif siya isa ih 

seda ingka in peneliti aikain membaiha is 

a imnesti dain juga i aibolisi   

2. Heri Sua indi 

Ba inureai, 

“Kewena inga in 

Presiden Da ilaim 

Pemberiain Aimnesti  

Menurut Unda ing-

Unda ing Da irurait 

Nomor 11 Taihun   

1954 Tentaing 

Aimnesti Dain Aibolisi 

(Studi Ka isus 

Pemberiain Aimnesti 

Kepa idai Ba iiq Nuril)” 

Kewena inga in Presiden Republik 

Indonesia i seba iga ii kepailai nega irai 

mempunya ii kekuaisa iain da ila im 

bidaing Yudika itif, ya iitu diaintaira inya i 

a idaila ih memberikain Aimnesti ya iitu 

merupaika in kewenainga in Presiden 

berdaisa irka in Undaing-Unda ing 

Da isa ir 1945 pa isa il 14 a iya it (2) da in 

Unda ing-Unda ing Da irura it Nomor 

11 Taihun 1954 Tentaing Aimnesti 

da in Aibolisi setelaih melailui 

pertimbainga in dairi Dewain 

Perwa ikilain Raikya it dain naiseha it 
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(Skripsi,Universita is 

Isla im Negeri Air-

Ra iniry Ba indai Aiceh 

taihun, 2020 

da iri Maihka imaih Aigung. Seperti 

presiden mengguna ikain 

kewenainga innya i da ila im perberiain 

a imnesti kepaida i Ba iiq Nuril kaisus 

UU ITE melailui Keppres Nomor 

24 Taihun 2019 Tentaing Pemberiain 

Aimnesti. 

Persa imaia in : da ilaim penelitiain ini 

mengguna ika in metode kuailitaitif 

Perbedaia in : da ilaim penelitiain ini 

penulis membaihais a imnesti 

menurut Undaing-Unda ing Da irura it 

No 11 Taihun 1945 studi kaisus 

pa idai pemberiain aimnesti paida i Ba iiq 

Nuril sedaimgka in peneliti aikain 

membaihais a imnesti dain a ibolisi 

menurut undaing-unda in no 11 

taihun 2018 
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3. Mia itu Ailfa iini, 

“Aina ilisis Fiqh 

Siya isa ih Terhaida ip 

Pertimbainga in Dpr 

RI Da ila im Pemberiain 

Aimnesti” (Skripsi, 

Universita is Isla im 

Negeri Air-Rainiry 

Ba indai Aiceh  taihun 

2022). 

Ha isil dairi penelitiain ini baihwa i 

da ilaim pemberiain a imnesti Ha iruslaih 

memperhaitikain pertimbainga in da iri 

DPR da in setelaih mendaipa it 

persetujuain dairi MAi ya ing 

menya impaiika in naiseha it itu aitais 

permintaia in mentri kehaikimain. 

Da ilaim sejairaih Isla im saia it 

penaikluka in kotai Mekka ih, Na ibi 

Muha immaid pernaih memberikain 

penga impuna in kepaida i pa irai 

pemberontaika in. Penga impuna in  

tersebut diperbolehkain sela imai 

maisih da ilaim ba itaisa in da iri Ail-

Qur'a in dain Ha idits. Pemberiain 

a imnesti ya ing dila ikukain oleh 

Presiden sa iait ini suda ih relevain da in 

sesua ii dengain konsep fiqh siya isa ih, 

denga in a idainya i musya iwa ira ih dain 
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melihait kepaida i pertimbainga in 

kemaisla ihaita in. Paida i da isa irnya i, 

fungsi siya isa ih ya iitu menciptaikain  

sua itu kebijaika in terhaidaip 

kemaisla ihaita in ummait Isla im. 

Persa imaia ia in : da ilaim penelitiain ini 

penulis mengguna ika in metode 

kua ilitaitif  

Perbedaia in : penulis ha inya i 

membaihais a imnesti saijai da in 

ditinjaiu da iri fiqh siya isa ih 

seda ingka in peneliti aikain membaiha is 

a imnesti dain aibolisi ditinjaiu da iri 

perspektif siya isa ih dusturiya ih. 

 

Berda isa irka in berbaiga ii penelitiain ya ing telaih diuraiikain 

sebelumnya i, penelitiain ya ing a ika in dilaikuka in oleh penulis ya iitu  

Ha ik preroga itif presiden untuk memberika in aimnesti dain a ibolisi 

diaitur da ilaim Pa isa il 14 UUD 1945, ya ing kemudiain diaitur lebih 

lainjut da ilaim Unda ing-Unda ing No. 2 Ta ihun 2018. Skripsi ini 
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menaiwa irka in kaijiain mendaila im tentaing ba iga iimaina i mekainisme 

pemberiain a imnesti dain a ibolisi di baiwa ih unda ing-undaing tersebut 

sertai ba iga iimaina i perain presiden daila im konteks hukum naisiona il.  

Keistimewa iain skripsi ini terletaik pa idai upa iya i 

menghubungka in ha ik preroga itif presiden denga in perkembainga in 

terbairu perunda ing-undainga in di Indonesia i, termaisuk isu-isu 

kontemporer terkaiit pengguna iain a imnesti da in a ibolisi. Dikaiitkain 

denga in siya isa ih dusturiya ih untuk memberikain pa indainga in unik 

mengena ii baiga iimaina i kekuaisa ia in eksekutif sehairusnya i diguna ika in 

da in mengkaiji aipa ikaih aida i legitimaisi da ilaim sya iria ih islaim terkaiit 

ha ik seoraing pemimpin (Presiden) untuk memberikain 

penga impuna in. 

 

G. Kerangka Pemikiran  

Sebelum pengulaisa in pembaihaisa in proposa il ini, terlebih 

da ihulu penulis menjelaiska in tentaing beberaipa i istilaih ya ing 

terdaipa it daila im judul proposail a iga ir terhindair da iri 

kesa ilaihpa ihaimain ba igi pa ira i pembaicai da ilaim memaiha imi uraiiain 

ura iiain selainjutnya i. 
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1. Ha ik Preroga itif 

 Secaira i teoretis, haik preroga itif presiden da ipait 

dipaiha imi sebaiga ii haik istimewai ya ing dimiliki oleh 

presiden, ya ing bersifa it maindiri dain mutlaik, sehingga i 

tidaik daipa it diguga it oleh lembaiga i nega ira i laiinnya i. Ha ik 

preroga itif ini merupaika in baigia in da iri ketentuain 

konstitusionail da ilaim struktur kekua isa iain pemerintaiha in 

sua itu nega irai. Ha ik preroga itif Presiden sebaiga ii 

perwujudain da iri Sistem Presidensiil termaisuk da ila im 

lingkup Hukum Ta itai Nega ira i, sehingga i mekainismenya i di 

luair rua ing lingkup pera idilain pida inai.
9
 

Ha ik preroga itif Presiden mencaikup berbaiga ii 

bidaing, terma isuk bida ing yudisia il. Da ilaim konteks 

yudisia il, ha ik preroga itif ini meliputi keputusa in mengenaii 

pemberiain gra isi, a imnesti, aibolisi, da in rehaibilitaisi ba igi 

individu ya ing seda ing menjailaini proses hukum, 

seba iga iimaina i diaitur daila im Paisa il 14 a iya it (1) da in Pa isa il 14 

a iya it (2) UUD 1945. 

                                                             
9
 Nevey Varida Ariani, dkk, “Perlukah hak…”, h. 10.  
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Menurut Ma ihkaima ih Konstitusi (MK), 

berdaisa irka in pendaipa it haikim dailaim Putusa in MK No. 

22/PUU-XIII/2015, ba ihwa i seca irai teoritis, ha ik preroga itif 

a idaila ih haik ya ing dimiliki oleh lembaiga i tertentu, ya ing 

bersifait maindiri dain mutlaik daila im airti tidaik daipa it 

diga inggu guga it oleh lembaiga i nega ira i laiin.  

2. Aimnesti dain Aibolisi 

Aimnesti aida ilaih sua itu pernya itaia in terhaida ip ora ing 

ba inya ik ya ing terlibait dailaim sua itu tindaik pidaina i untuk 

meniaidaika in sua itu aikibait hukum pidaina i ya ing timbul dairi 

tindaik pidaina i tersebut. Aimnesti diberikain kepaida i ora ing-

ora ing ya ing suda ih dipidaina i maiupun ya ing belum dijaituhi 

hukumain, ya ing suda ih ma iupun ya ing belum diaida ika in 

pengusuta in a ita iu pemeriksaiain kepa ida i tindaik pida inai 

tersebut.
10

 

Aimnesti daipait diairtikain sebaiga ii haik istimewai 

Presiden sebaiga ii kepaila i nega irai untuk menghentikain 

proses hukum pidainai di semuai taiha ip, sehingga i sega ilai 

                                                             
10

 J.S Badudu dan Sutan Mohammat Zain, Kamus Umum Bahasa 

Indonesia, (Jakarta, Pustaka Sinar harapan, 1996), hlm. 97. 
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konsekuensi hukum baigi individu ya ing telaih melaikuka in 

tindaik pida inai menjaidi diha ipus. Meskipun a imnesti, gra isi, 

a ibolisi, dain reha ibilitaisi semua inya i merupaika in ha ik 

preroga itif Presiden, a imnesti berbedai ka irenai ditujukain 

kepaida i sekelompok oraing. Da ilaim sejaira ih politik 

Indonesia i, aimnesti pernaih diberikain oleh nega irai terkaiit 

pelaingga irain bersifait politis, seperti pemogoka in buruh 

a itaiu pemberontaika in ya ing berda impaik besa ir paida i 

kepentingain nega ira i.
11

 

Aibolisi aida ilaih sua itu keputusain untuk 

menghentikain pengusuta in dain pemeriksaia in sua itu 

perkaira i, dimaina i penga idilain belum menjaituhkain 

keputusain terhaida ip perkaira i tersebut. Seora ing Presiden 

memberikain a ibolisi dengain pertimbainga in demi aila isa in 

umum menginga it perkaira i ya ing menya ingkut pa irai 

                                                             
11

 5 Hasbi Iswanto & Ida Keumala Jeumpa, “Tinjauan Yuridis Mengenai 

Pemberian Amnesti Terhadap Pelaku Tindak Pidana Selain Makar (Studi 

Penelitian Terhadap Kasus Kelompok Din Minimi)”, (Jurnal Ilmiyah Mahasiswa, 

Vol. 2 (1), Februari 2018), h. 56 
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tersaingka i tersebut terkaiit denga in kepentinga in nega irai 

ya ing tida ik bisai dikorba inkain oleh keputusa in penga idilain.
12

 

3. Siya isa ih Dusturiya ih  

Siya isa ih dusturiya ih a idaila ih baigia in Fiqh Siya isa ih 

ya ing memba ihais ma isa ila ih Perunda ing-unda inga in nega ira i. 

Da ilaim hail ini jugai dibaiha is a intaira i laiin konsep-konsep 

konstitusi (Unda ing-Unda ing da isa ir nega ira i da in sejaira ih 

laihirnya i perundaing-unda inga in da ila im sua itu nega ira i), 

legisla isi (ba iga iimaina i ca irai perumusa in Unda ing-Unda ing), 

lembaiga i demokraisi dain syura i ya ing merupaika in pilair 

penting da ilaim perundaing-undainga in tersebut.
13

 

Secaira i etimologis, kaitai "siyaisaih" bera isa il dairi 

(saisa i, yaisusu, siyaisa itain) ya ing bera irti menga itur, 

mengurus, da in memerintaih, sertai mencaikup a ispek 

pemerintaiha in, politik, dain pembuaita in kebijaika in. 

Pengertia in ini menunjukkain baihwa i tujuain siya isa ih aida ilaih 

untuk mengaitur dain merumuskain kebijaika in terkaiit hail-

ha il politis gunai mencaipaii tujuain tertentu. Secairai 

                                                             
12

 Kementrian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta:Gramedia, 2019), hlm. 25. 
13

 Prof. H.A Djazuli, “Fiqh Siyasah Cet III”, (Jakarta:Prenada Media 

Grup, 2007). 
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terminologis, Aibdul Wa ihha ib Kha illaif mendefinisikain 

siya isa ih sebaiga ii penga iturain perundaing-unda inga in ya ing 

dibuait untuk menjaiga i ketertibain dain kemaisla ihaita in. 

Secaira i etimologis, "dusturiyaih" bera isa il dairi 

ba ihaisa i Persia i "dusturi”, ya ing a iwa ilnya i merujuk paida i 

seseora ing ya ing memiliki otoritais da ilaim bidaing politik 

maiupun a iga ima i. Seiring perkembainga in wa iktu, istilaih ini 

diguna ika in untuk menyebut ainggota i kependetaia in 

Zoroa ister (Ma ijusi). Setelaih diseraip ke daila im baihaisa i 

Aira ib, maiknai "dusturiyaih" berkembaing menjaidi aisa is 

da isa ir a itaiu pembinaiain. Da ilaim konteks istilaih, dusturiya ih 

berairti kumpulain ka iidaih ya ing menga itur daisa ir da in 

hubunga in kerjai sa imai a intaira inggota i maisya ira ikait daila im 

sua itu negaira i, baiik ya ing bersifa it tidaik tertulis (konvensi) 

maiupun ya ing tertulis (konstitusi).
14

 

Da ipa it disimpulkain ba ihwa i "dusturiyaih" a ida ilaih 

normai aitura in perundaing-undainga in ya ing mendaisa ir, ya ing 

                                                             
14

 Muhammad Iqbal, “Fiqh Siyasah‚ Konstektualisasi Doktrin Politik 

Islam”, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014 ), h. 154 
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dijaidikain la inda isa in utaimai da ila im semua i taita i a iturain 

bernega irai, a iga ir sejailain denga in nilaii-nilaii sya iriait. 

Di daila im siya isa ih dusturiya ih sendiri telaih bainya ik 

dilaikuka in aimnesti dain a ibolisi meskipun maisih denga in 

na imai ya ing umum ya ikni a isysyaifai‟ait a itaiu ail-„aifwu, 

na imun dailaim peneraipa innya i memiliki persa imain denga in 

a imnesti dain aibolisi. Seka ilipun di daila im Ail-Qur‟a in 

maiupun ha idits tidaik dijelaiska in secaira i terperinci tentaing 

pemberiain penga impunain, na imun da ilaim Isla im pemberiain 

penga impuna in mempunya ii duai bentuk, ya ikni 

penga impuna in ya ing diberika in da iri pihaik keluairga i a itaiu 

wa ili dairi korba in dain penga impunain ya ing diberikain oleh 

kepaila i nega irai. 

Pemberiain penga impuna in buka in ha inya i 

merupaika in haik, tetaipi juga i merupaika in kewa ijibain ya ing 

ha irus dipenuhi oleh kepaila i nega ira i da ilaim menjailainkain 

pemerintaiha in untuk mencaipaii kemaisla iha itain bersa imai. 

Lebih ba iik mengutaima ikain pemberiain penga impuna in 

da iripaida i keliru daila im menjaituhkain hukumain, ya ing 



 
 

21 

na intinya i da ipait menimbulkain da impa ik nega itif ya ing lebih 

besa ir baigi ma isya ira ikait luais. 

Penga impunain ya ing diberikain oleh presiden 

a idaila ih baigia in dairi kewenainga innya i daila im mengaimbil 

keputusain. Meskipun keputusa innya i mungkin berbeda i 

denga in ketentuain ya ing a ida i dailaim naish aita iu Undaing-

Unda ing, seora ing pemimpin memiliki kemaimpua in untuk 

menilaii da in memilih keputusain ya ing diaingga ip lebih 

membaiwa i kemaisla iha itain, baiik ya ing bersifait khusus 

maiupun ya ing lebih luais da in berda impaik paida i 

kepentingain umum. 

Sa ia it ini, peneraipain a imnesti dain aibolisi di 

Indonesia i suda ih seja ilain denga in ketentuain ya ing terda ipait 

da ilaim siya isa ih dusturiya ih. Konsep a imnesti ya ing 

diberikain memiliki kemiripain denga in konsep ail-„aifwu 

da in a ibolisi dengain konsep a isysyaifa iait, seperti ya ing 

terjaidi saia it penaikluka in kotai Mekaih. Pa ida i saia it itu, 

ba inya ik ora ing ya ing mela ikukain maika ir aita iu memberontaik 

terhaida ip kepemimpinain Na ibi, menyeba ibka in hilaingnya i 

nya iwa i kaium muslim dain memfitnaih Na ibi. Naimun, Na ibi 
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memaiaifka in merekai, ba ihka in beberaipai ya ing dija ituhi 

hukumain ma iti pun dibebaiska in. 

Tindaikain tersebut dilaikuka in ka irenai pemberiain 

maia if diya ikini daipa it membaiwa i kemaisla iha itain ya ing lebih 

besa ir dibaindingka in denga in memberikain hukumain, ya ing 

justru berpotensi menimbulkain keja ihaita in ba iru. Bukti 

ba ihwa i pemaiaifa in ya ing diberikain oleh Naibi 

mendaitaingka in kemaislaiha itain ya ing lebih besair terlihait 

da iri bainya iknya i ora ing ka ifir ya ing a ikhirnya i memeluk 

Isla im setelaih mendenga ir ba ihwa i Na ibi memaia ifka in semuai 

ya ing sebelumnya i membenci beliaiu dain memusuhi Islaim 

sebelum penaikluka in kotai Mekaih. 

Aillaih berfirmain da ilaim Qura in Sura it Ain-Nisa i aiya it 

58: 

                       

                        

             

 

 “Sesunggunyai, A illaih menyuruhmu menyaimpaiikain 

aimainait kepaidai yaing berha ik menerimainyai, dain 

aipaibilai kaimu menetaipkain hukum diaintairai ma inusiai 
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hendaiknyai kaimu menetaipkain dengain aidil.Sungguh, 

A illaih sebaiik-baiik yaing memberi pengaijaira in 

kepaidaimu.Sungguh A illaih maihai mendengair laigi 

maihai melihait”( Qura in Surait Ain-Nisai aiyait 58). 

 

Berda isa irka in a iya it tersebut, daipa it disimpulkain ba ihwa i 

seora ing pemimpin hairus selailu menya impa iikain a imainait kepaida i 

pihaik ya ing berha ik, da in ketikai memberika in hukumain, ia i ha irus 

bertindaik aidil sesuaii denga in perbuaitain ya ing dila ikukain. Ra ikya it 

diwa ijibkain untuk menaia iti pemimpin ya ing a idil, kecuaili jikai 

pemimpin tersebut memerintaihkain kemaiksia itain aita iu kejaihaita in. 

Menurut Ibnu Taiimiya ih, tuga is pemerintaih aida ilaih memaistikain 

tega iknya i hukum da in menjaiga i kea imaina in da iri sega ilai bentuk 

ketimpainga in ya ing mungkin terjaidi.
15

 

 

H. Metode Penelitian 

Metode Penelitiain aida ilaih suaitu cairai a itaiu jailain ya ing 

diguna ika in da ilaim mencairi, mengga ili, mengola ih da in membaiha is 

da itai daila im suaitu penelitiain untuk memperoleh kembaili 

pemecaiha in terhaidaip permaisa ilaiha in. Da ilaim membaiha is penelitiain 

penulis mengguna ika in metode-metode seba iga ii berikut : 
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 Ibnu Taimiyah, “Assiyasatus Syar„iyyah fi Islair Ra„i war-Ra„iyyah; 

Pedoman Islam Bernegara, Penerjemah Firdaus A.N”, (Cet, IV: Jakarta: Bulan 

Bintang, 1989), h. 9 
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1. Jenis dain Sifait Penelitiain  

a. Jenis penelitiain ini mengguna ika in penelitia in kepustaikaia in 

(Librairy Reseairch). Penelitiain kepustaika ia in aida ilaih 

penelitiain ya ing bertujuain untuk mengumpulkain da itai dain 

informaisi denga in ba intuain bermaica im maica im maiteriail 

ya ing terda ipa it diruainga in perpustaika ia in. Da itai diperoleh 

denga in mengka iji literaitur-literaitur dairi perpustaika ia in 

ya ing mempunya ii releva insi denga in penelitiain ini, ya iitu 

literaitur ya ing berhubunga in pembaihaisa in skripsi ini dain 

literaitur la iinnya i ya ing mempunya ii releva insi denga in 

pembaiha isa in ya ing a ikain dika iji.  

b. Sifa it penelitiain ini bersifait Deskriptif Aina ilisis. Metode 

Deskriptif Aina ilisis aida ilaih sua itu penelitiain ya ing 

dilaikuka in untuk memberikain ga imbaira in a itaiu deskripsi 

tentaing sua itu keaidaia in secaira i objektif. Pa ida i umumnya i 

tujuain utaima i penelitiain deskriptif aidaila ih 

mengga imbairka in secaira i sistemaitis faikta i da in kaira ikteristik 

objek dain subjek ya ing diteliti secaira i tepait. Penelitiain ini 

juga i mengguna ika in pendekaitain metode yuridis 

normaitive, ya iitu pendekaitain ya ing dida isa iri paida i Ail-
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Qur‟a in, Ha idist, peraiturain perundaing-unda inga in, teori-

teori, dain konsep-konsep ya ing berhubunga in denga in 

penulisain penelitiain ini. 

2. Da itai da in sumber daitai 

Da itai ini termaisuk da itai sekunder, ka irenai sumber da itai 

pa idai penelitiain perpusta ikaia in pa ida i umumnya i bersumber paida i 

da itai sekunder a irtinya i ba ihwa i penelitiain memperoleh baiha in 

da iri tainga in keduai dain bukain da itai orisinil dairi tainga in 

pertaimai dilaipa inga in ya ing terdiri dairi :  

a. Ba ihain hukum primer ya iitu, baihain hukum ya ing 

bersumber paidai pera iturain perundaing-unda inga in, caita itain 

resmi aitaiu risaila ih dailaim pembuaitain perunda ing-undainga in 

da in putusain haikim. Yaing berkaiitain denga in pembaiha isa in 

ini ya iitu : 

1. Unda ing-Unda ing Da isa ir Republik Indonesia i 1945 

2. Unda ing-Unda ing No 2 Taihun 2018 tentaing wewena ing 

DPR 

3. Pera iturain Presiden No 24 Ta ihun 2015 tentaing 

Kementriain Sekretairiait Nega irai. 
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b. Ba ihain hukum sekunder ya iitu, ba ihain hukum ya ing 

diguna ika in menunjaing ba iha in hukum primer dain 

membaintu dailaim menga inailisis ka isus, a intaira i laiin: 

1. Buku-buku ilmiaih ya ing berka iitain denga in judul 

penelitiain  

2. Jurnail dairi ka ilainga in a ihli hukum taita i nega ira i  

3. Penelitiain terdaihulu (skripsi, tesis, dain disertaisi)  

4. Doktrin paira i a ihli aita iu filosofis  

c. Ba ihain hukum tersier ya iitu, ba ihain huikum taimba ihain 

ya iaing diguna ikain untuk pencairiain maikna i a itaiu a irti sebuaih 

ka itai, a intairaila iin: 

1. Ka imus Ensiklopediai 

3. Pengumpula in da itai  

Metode pengumpulain daitai ya ing  diguna ikain pa idai 

penelitiain ini aida ilaih riset kepustaikaia in, ya iitu mengumpulkain 

da itai penelitiain denga in cairai membaicai da in menelaia ih sumber-

sumber da itai ya ing terda ipa it diruainga in perpusta ikaia in. Denga in 

ka itai laiin teknik ini digunaika in untuk menghimpun da itai-da itai 

ya ing bersumber da iri daita i primer (Unda ing-Unda ing No 2 

Taihun 2018 Da in Pera iturain Pemerintaih), sekunder (buku, dain 



 
 

27 

kitaib ya ing berka iitain denga in penelitiain ini), maiupun tersier 

(ka imus ensiklopediai ya ing berka iitain denga in penelitiain ini). 

Pa ida i taihaip pengumpulain da itai ini, aina ilisis telaih dilaikuka in 

untuk meringkais da itai, tetaipi tetaip sesua ii denga in ka ijiain dairi 

isi sumber da itai ya ing releva in, mela ikukain pencaitaitain objektif, 

membuait caitaita in konseptuailisa isi da itai ya ing muncul 

kemudiain membuait ringka isa in sementairai. 

4. Pengelola ih daita i 

Setelaih da itai-da itai ya ing releva in denga in judul ini 

terkumpul, kemudiain diaita is tersebut diolaih denga in caira i 

seba iga ii berikut :  

a. Pemeriksaia in da itai (editing) ya iitu pembenaira in a ipaika ih da itai 

ya ing terkumpul melailui studi pustaikai, studi laipainga in dain 

dokumen ya ing releva in denga in ma isa ilaih, tida ik berlebihain, 

jelais, da in taimpaik kesa ilaiha in.  

b. Sistem daitai (systemaitizing) ya iitu menempaitkain da itai 

menurut keraingka i sistemaitikai ba iha isa in berdaisa irka in 

ura iiain maisa ilaih. 
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5. Aina ilisis daita i 

Aina ilisis daitai da ilaim penelitiain ini mengguna ika in 

a inailisis kua ilitaitif denga in pendekaitain berfikir induktif. 

Metode kuailitaitif ini aida ilaih da itai ya ing di peroleh secaira i 

kua ilitaitif untuk mencaipa ii kejelaisa in maisa ilaih ya ing di ba iha is 

tidaik  dengain mengguna ika in rumus. Metode berfikir induktif 

ya iitu mempelaija iri peristiwai-peristiwai ya ing bertola ik da iri ha il-

ha il aita iu peristiwai khusus untuk menentuka in hukum ya ing 

umum. 

 

I. Sistematika Pembahasan  

Penulis menyusun mela ilui sistemaitikai penulisain a iga ir 

memudaihkain pembaicai untuk mengenail isi penelitia in ini, 

sistemaitikai penulisain ini terdiri da iri 5 ba ib ya ing dima inai pa idai 

setiaip ba ibnya i diba igi a ita is sub-sub ba ib denga in perinciain seba iga ii 

berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN  

Ba ib ini menjelaiska in tentaing La itair Bela ikaing Ma isa ilaih, 

Rumusa in Maisa ila ih, Tujuain Penelitiain, Ma infaia it Penelitiain, 
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Penelitiain Terdaihulu Yaing Releva in, Kera ingka i Pemikirain, 

Metode Penelitiain, Sistemaitikai Pembaiha isa in. 

BAB II : TINJAUAN UMUM HAK PRESIDEN DAN 

SIYASAH DUSTURIYAH 

Da ilaim Ba ib ini Penulis Menjela iska in Tuga is da in Kewena inga in 

Presiden, Ha ik Preroga itif Presiden, Ma icaim-Ma icaim Ha ik 

Preroga itif Presiden, Daisa ir Hukum Ha ik Preroga itif Presiden, 

Penga iturain Ha ik Preroga itif Presiden, Siya isa ih Dusturiya ih. 

BAB III : HAK PRESIDEN RI DALAM MEMBERIKAN 

AMNESTI DAN ABOLISI  

Da ilaim Ba ib ini penulis menguraiika in La ita ir Belaika ing La ihirnya i 

Aimnesti dain Aibolisi Di Indonesia i, Pertimbainga in Hukum 

da ilaim Pemberiain Aimnesti dain Aibolisi, Contoh Ka isus 

Pemberiain Aimnesti dain Aibolisi. 

BAB IV : ANALISIS AMNESTI DAN ABOLISI DALAM 

PERSPEKTIF SIYASAH DUSTURIYAH 

Da ilaim baib ini penulis menguraiikain Ha ik Preroga itif Presiden 

Da ilaim Memberikain Aimnesti dain Aibolisi, Tentaing Aimnesti 

Da in Aibolisi Daila im Perspektif Siya isa ih Dusturiya ih. 
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BAB V : PENUTUP 

Da ilaim ba ib ini penulis mengura iikain isi kesimpulain dain sa irain. 

Membaiha is kesimpulain dairi haisil penelitiain da in pembaiha isa in, 

sa ira in kepaida i pihaik-piha ik ya ing terka iit. Selaiin itu, dilaimpirkain 

da iftair Pusta ika i dain laimpirain-la impirain 

 

 

 

 


